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Abstrak 
Lobster air tawar capit merah Redclaw (Cherax qudricarinatus) merupakan komoditas perikanan air 

tawar yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai komoditas budidaya. Performa pertumbuhan dan 

kelulushidupan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan frekuensi pemberian pakan. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui frekuensi pemberian pakan yang optimal dalam mendukung pertumbuhan dan kelulushidupan. 

Perlakuan yang diuji adalah variasi frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari, 3 kali sehari, dan 4 kali sehari. 

Lobster Redclaw yang digunakan memiliki bobot tubuh rata-rata 0,53±0,11 gram dengan panjang rata-rata 

3,15±0,02 cm. Pemeliharaan dilakukan selama 90 hari dalam wadah akuarium, dengan padat tebar 20 

ekor/wadah. Jenis pakan yang diberikan adalah pelet udang PF 100 ukuran 0,4–0,7 mm dengan proporsi 3% dari 

berat biomassa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan variasi frekuensi pemberian pakan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap performa pertumbuhan dan kelulushidupan. Nilai parameter kualitas air 

pada seluruh wadah selama pemeliharaan masih mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air 

tawar capit merah. 

 

Kata kunci: Lobster Air Tawar, Frekuensi Makan, Pertumbuhan, Kelulushidupan 
 

 

Abstract 
Redclaw (Cherax qudricarinatus) is a potential freshwater species for aquaculture in Indonesia. Growth 

and survival performance can be improved by increasing the frequency of feeding. The purpose of this study was 

to determine the optimal frequency of feeding to increase growth and survival performances. The treatments 

used in this experiment were variations of feeding frequency is 2 times/day, 3 times/day, and 4 times/day. 

Redclaws used in this experiment has an average body weight of 0.53 ± 0.11 grams with an average length of 

3.15 ± 0.02 cm. Maintenance is carried out for 90 days in an aquarium with stocking density of 20 

fish/container. The type of feed given is PF 100 shrimp pellets with a size of 0.4-0.7 mm with a proportion of 3% 

by weight of biomass. The results showed that differences in feeding frequency did not significantly influence 

growth and survival rate performance. The water quality parameters in all containers still supports the growth 

and survival rate of Redclaw. 

 

Keywords: Redclaw, Feeding Frequency, Growth, Survival Rate  

 

PENDAHULUAN 

Lobster air tawar capit merah (C. quadricarinatus) atau “Red Claw” adalah salah satu 

jenis lobster yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai organisme budidaya. Lobster ini 

masuk dalam anggota Famili Parastacidae yang berasal dari daerah Queensland, Australia. 

Lobster air tawar dikenal di Indonesia pada tahun 1990 sebagai komoditas hias, namun sekitar 
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tahun 2002-2003, status lobster air tawar mulai meningkat menjadi komoditas konsumsi dan 

mulai dilirik untuk dibudidayakan (Sukmajaya dan Suharjo 2003). Permintaan pasar domestik 

dan ekspor yang terus meningkat namun produksi terbatas menjadikan komoditas lobster air 

tawar jenis Red Claw memiliki prospek yang sangat menjanjikan sebagai komoditas budidaya 

perikanan. 

Beberapa keunggulan yang dimiliki Red Claw diantaranya adalah pertumbuhannya yang 

relatif cepat, mampu dibudidayakan pada kepadatan tinggi, mampu menerima pakan buatan 

dengan protein yang tidak begitu tinggi serta bentuk morfologinya yang mirip lobster laut 

sehingga diminati konsumen (Iskandar, 2003). Keunggulan lainnya adalah proses reproduksi 

singkat karena tidak melewati fase larva seperti udang pada umumnya yang merupakan fase 

kritis dalam pertumbuhan. Jika dibandingkan dengan jenis lobster air tawar lain, Red Claw 

tidak memiliki sifat menggali lubang yang dapat menyebabkan kerusakan pada dasar maupun 

pematang kolam (Lengka, et al., 2013). Beberapa keunggulan ini menjadikan Red Claw 

sebagai komoditas budidaya andalan yang sedang digalakkan oleh Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (Setiawan, 2006).  

Aspek pertumbuhan dan kelulushidupan merupakan aspek terpenting yang harus 

dikuasai dalam upaya peningkatan produktivitas budidaya Red Claw. Hal utama yang harus 

diketahui terkait dengan pertumbuhan dan kelulushidupan Red Claw adalah tercukupinya 

kebutuhan pakan dalam menopang pertumbuhan yang optimal. Kebutuhan pakan dan 

kemampuan konsumsi pakan Red Claw sangat dipengaruhi oleh manajemen pemberian pakan. 

Sedangkan manajemen pemberian pakan erat kaitannya dengan frekuensi pakan yang 

diberikan pada kegiatan budidaya yang dilakukan.  

Pengetahuan mengenai frekuensi pemberian pakan optimal pada budidaya Red Claw 

sangat penting diperhatikan karena berpengaruh terhadap kuantitas pakan yang dikonsumsi, 

efisiensi pakan, dan kemungkinan terjadinya penurunan kualitas air dalam wadah budidaya. 

Penurunan kualitas air dalam wadah budidaya akan berpengaruh terhadap kesehatan, 

pertumbuhan, dan sintasan (Rihardi, et al., 2013).  

Kordi (2010) mendefinisikan frekuensi pemberian pakan sebagai kekerapan waktu 

pemberian pakan dalam sehari. Pada umumnya frekuensi pemberian pakan pada komoditas 

udang dalam budidaya semi intensif dan intensif antara 4–6 kali sehari. Sedangkan pada 

sistem ekstensif (tradisional) frekuensi pemberian pakan biasanya dilakukan <4 kali sehari. 

Frekuensi pemberian pakan yang tepat akan mendukung performa pertumbuhan dan dapat 



SIMBIOSA, 8 (2): 109-121 

Desember, 2019 
DOI: 10.33373/sim-bio.v8i2.2028 

e-ISSN. 2598-6007;p-ISSN. 2301-9417 

https://journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal 

 

111 

 

mencegah kanibalisme Red Claw yang menjadi salah satu penyebab rendahnya 

kelulushidupan (Wiyanto dan Hartono, 2007). 

Merujuk uraian di atas, penelitian terkait pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap 

performa pertumbuhan dan kelulushidupan lRed Claw menarik untuk dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menyusun suatu variasi frekuensi pemberian pakan yang efektif dan efisien 

dalam mendukung pertumbuhan dan kelulushidupan optimal Red Claw. Informasi tentang 

frekuensi pemberian pakan terbaik dalam mendukung pertumbuhan dan kelulushidupan akan 

sangat bermanfaat bagi pengembangan budidaya Red Claw terutama bagi pelaku budidaya 

dengan sistem ekstensif. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2019 yang berlokasi di 

Laboratorium Basah Fakultas Pertanian Universitas Islam Indragiri. Peralatan yang digunakan 

dalam penelitian terdiri dari akuarium berukuran (PxLxT) 60x30x30 cm, pompa sirkulasi air, 

box filter, aerator, selang, shelter dari pipa paralon ukuran 3/4 inci, daun kelapa, 

ember/baskom plastic, serok serta alat ukur kualitas air (thermometer, DO meter, pH meter 

dan ammonia test kit). Bahan yang digunakan terdiri dari lobster air tawar jenis Red Claw (C. 

quadricarinatus) dengan panjang rata-rata 3,15±0,02 cm dan berat rata-rata 0,53±0,11 gram, 

serta pellet udang PF-100 berukuran 0,4–0,7 mm dengan kandungan Protein 40%, lemak 6%, 

serat kasar 3%, abu 15% dan kadar air 10% sebagai pakan. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan melakukan pengisian air pada akuarium dengan 

ketinggian ± 10 cm dari dasar akuarium yang dilanjutkan dengan melakukan instalasi pompa 

sirkulasi air, box filter, aerator, selang, shelter, dan daun kelapa pada masing-masing 

akuarium. Setelah proses instalasi selesai dilakukan, seluruh peralatan instalasi diaktifkan dan 

dibiarkan selama 1 hari sebagai proses resirkulasi air pada akuarium sebagai wadah 

pemeliharaan. Selanjutnya dilakukan proses aklimatisasi terhadap lobster uji selama 5 hari. 

Selama proses aklimatisasi lobster uji diberi pakan dua kali sehari secara ad satiasi. 

Penebaran lobster uji dilakukan pagi hari dengan padat tebar 20 ekor/wadah. Penebaran 

dilakukan pada pagi hari saat suhu rendah agar lobster uji mudah beradaptasi (Wie, 2007).  

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Percobaan ini terdiri dari 3 variasi frekuensi pemberian pakan yaitu dua kali 
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pemberian pakan sehari (A), tiga kali pemberian pakan sehari (B), dan empat kali pemberian 

pakan sehari (C). Masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali sehingga 

diperoleh 9 unit percobaan. Proporsi pakan yang diberikan sebesar 3% dari total biomassa 

dengan porsi pemberian di bagi sesuai dengan banyaknya frekuensi pada masing-masing 

perlakuan. Rancangan perlakuan penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

A = frekuensi dua kali pemberian pakan dengan interval waktu 12 jam yaitu pada pukul 

07.00 dan 19.00.  

B = frekuensi tiga kali pemberian pakan dengan interval waktu 8 jam yaitu pada pukul 

07.00, 15.00 dan 23.00. 

C = frekuensi empat kali pemberian pakan dengan interval waktu 6 jam yaitu pada pukul 

07.00; 13.00; 19.00 dan 01.00. 

Pemeliharaan lobster uji dilakukan selama 90 hari dengan parameter yang diamati 

adalah adalah pertambahan bobot, pertambahan panjang dan tingkat kelulushidupan serta 

beberapa parameter kualitas air yang meliputi suhu, pH (derajat keasaman), dan DO (oksigen 

terlarut) dan amonia. Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap 14 hari dengan sampling 

secara acak terhadap 30% lobster uji (atau 6 ekor) dari padat tebar per wadah. Pertambahan 

bobot, panjang dan kelulushidupan lobster uji dihitung menggunakan formulasi Effendie 

(2002) sebagai berikut: 

Pertambahan bobot:   

Keterangan :  

G = Pertumbuhan bobot (g) 

Wt  = Bobot rata-rata lobster uji pada hari ke-t (g) 

Wo =  Bobot rata-rata lobster uji hari ke-0 (g) 

 

Pertambahan panjang:  

Keterangan:  

L  = Pertumbuhan panjang (cm)  

Lt = Panjang rata-rata lobster uji pada hari ke-t (cm)  

Lo = Panjang rata-rata lobster uji hari ke-0 (cm). 

  

Tingkat kelulushidupan:  

Keterangan: 

SR = Survival rate/Kelulushidupan (%) 

Nt = Jumlah lobster uji di akhir pemeliharaan (ekor) 

No = Jumlah lobster uji di awal pemeliharaan (ekor) 
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Analisis data menggunakan analisis sidik ragam (Anova) pada taraf signifikansi 5%. 

Apabila hasil Anova diperoleh pengaruh dari perlakuan terhadap lobster uji maka dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Bobot  

Pertambahan bobot mutlak adalah gambaran perubahan bobot rata-rata individu pada 

tiap perlakuan dari awal hingga akhir pemeliharaan yang ditentukan berdasarkan selisih bobot 

akhir dengan bobot awal pemeliharaan. Pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal terdiri yang mempengaruhi antara lain keturunan, jenis kelamin, 

umur, parasit dan penyakit. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan 

antara lain makanan dan suhu perairan (Effendie, 2002). Pertumbuhan terjadi karena adanya 

kelebihan energi yang berasal dari pakan setelah dikurangi dengan energi hasil metabolisme 

dan energi yang terkandung dalam feses (Zonneveld et al. dalam Sari, et al., 2011). Hasil 

pengamatan terhadap pertumbuhan bobot mutlak rata-rata lobster Red Claw selama penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Bobot Awal, Bobot Akhir Serta Pertambahan Bobot Mutlak Red Claw (C. 

quadricarinatus) Selama 90 Hari Pengamatan (gram/ekor). 

Perlakuan 
Bobot Awal 

Rata-rata ±SD 

Bobot Akhir 

Rata-rata ±SD 

Pertambahan Bobot 

Rata-rata ±SD 

A  0,54±0,11 3,14±0,02 2,60±0,11
a)

 

B  0,53±0,12 3,03±0,05 2,50±0,13
a)

 

C  0,52±0,10 2,59±0,23 2,07±0,28
a)

 
Keterangan: A = frekuensi 2 kali sehari; B = frekuensi 3 kali sehari; C = frekuensi 4 kali sehari; ±SD = standar 

deviasi yang merupakan range dari rata-rata pengulangan masing-masing perlakuan; huruf superskrip 
a) 

= 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan berdasarkan uji Anova (α=0,05). 

 

Dari Tabel 1. diketahui pertambahan bobot rata-rata Red Claw selama 90 hari 

pengamatan berkisar antara 2,07±0,28 hingga 2,60±0,11 g. Frekuensi pemberian pakan 2 kali 

sehari (07.00 dan 19.00) dengan interval waktu pemberian pakan 12 jam cenderung 

memperlihatkan hasil pertambahan bobot yang lebih baik dibandingkan dengan dua perlakuan 

lainnya. Nilai pertambahan bobot mutlak tertinggi pada penelitian ini sebesar 2,60±0,11 g 

yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan penelitian Rihardi, et al. (2013) yang 

menghasilkan pertambahan bobot tertinggi sebesar 2,51±0,38 g dengan frekuensi pemberian 
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pakan yang sama yaitu dua kali sehari. Perbedaan jenis pakan dan durasi waktu pelaksanaan 

penelitian diduga menjadi faktor penyebab perbedaan hasil penelitian. Pada penelitian 

Rihardi, et al. (2013), jenis pakan yang digunakan adalah pellet udang SGH III dengan durasi 

waktu pemeliharan selama 60 hari, sedangkan pada penelitian ini pakan yang digunakan 

berupa pellet udang PF-100 dengan durasi waktu pelaksanaan penelitian lebih lama yaitu 90 

hari. Tahe, et al. (2017) mendapati bahwa komposisi pakan dan durasi waktu pemeliharaan 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan benih udang Vaname pada sistem pentokolan. 

Perlakuan dengan frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari (Pukul 07.00; 13.00; 19.00 

dan 01.00) dengan interval waktu pemberian pakan 6 jam menghasilkan pertumbuhan bobot 

mutlak yang relatif lebih rendah dari dua perlakuan lainnya. Proporsi jumlah pakan pada 

frekuansi 4 kali sehari yang lebih sedikit dibandingkan dengan frekuensi pemberian pakan 2 

kali dan 3 kali sehari diduga menjadi faktor penyebab relatif rendahnya pertambahan bobot 

mutlak pada perlakuan ini. Pada pemberian 4 kali sehari, pakan diberikan sebesar 0,75% dari 

total biomassa untuk setiap kali pemberian pakan. Durasi waktu pemberian pakan yang tidak 

sesuai dengan laju pengosongan lambung lobster akan menyebabkan jumlah konsumsi pakan 

menjadi lebih sedikit akibat ketersediaan pakan yang sedikit pada wadah percobaan (Rihardi, 

et al., 2013).  

Messer dan Rouse (1997) menyatakan bahwa jarak pemberian pakan yang lebih pendek 

akan menyebabkan jumlah konsumsi pakan akan lebih sedikit. Laju pertumbuhan bobot 

berhubungan dengan ketepatan antara jumlah pakan yang diberikan dengan kapasitas isi 

lambung (Sunarno dalam Rihardi, et al., 2013). Pemberian pakan dalam jumlah yang tepat 

dapat membuat udang tumbuh dan berkembang ke ukuran yang maksimal (Nuhman, 2009). 

Pakan yang tercerna dengan baik akan menghasilkan pasokan energi yang selanjutnya 

digunakan untuk maintenance dan aktivitas tubuh, sehingga kelebihan energi dapat digunakan 

untuk pertumbuhan (Rahmawan, et al., 2014).  

Dari hasil analisis sidik ragam (ANOVA) didapatkan bahwa variasi frekuensi 

pemberian pakan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak yang ditunjukkan dari nilai F hitung (0,983) yang lebih kecil dari F tabel 5% (5,14). 

Masing-masing perlakuan penelitian juga memperlihatkan hasil yang tidak berbeda nyata 

antara satu perlakuan dengan perlakuan lainnya. Proporsi pakan yang relatif kecil yaitu 3% 

per hari dari biomassa diduga menjadi faktor penyebab perbedaan pertambahan bobot mutlak 

antar perlakuan menunjukkan hasil yang tidak signifikan.  
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Pertumbuhan Panjang  

Pertumbuhan pada lobster juga ditandai dengan bertambahnya panjang. Pengukuran 

panjang tubuh lobster dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu panjang cephalothorax 

dan panjang abdomen. Pertumbuhan panjang cephalothorax diukur dalam penelitian ini 

dengan cara mengukur ujung rostrum hingga akhir carapace (ujung telson). Pertambahan 

panjang merupakan perubahan panjang rata-rata lobster uji dari awal hingga akhir 

pemeliharaan berdasarkan selisih panjang akhir dengan panjang awal pemeliharaan (Effendie, 

2002). Hasil pengamatan terhadap pertambahan panjang Red Claw dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Panjang Awal, Panjang Akhir Serta Pertambahan Panjang Mutlak Red 

Claw (C. quadricarinatus) selama 90 hari pengamatan (cm/ekor). 

Perlakuan 
Panjang Awal  

Rata-rata ±SD 

Panjang Akhir 

Rata-rata ±SD 

Pertambahan Panjang 

Rata-rata ±SD 

A 3,15±0,01 5,90±0,09 2,75±0,10
a)

 

B 3,15±0,02 5,85±0,08 2,70±0,09
a)

 

C 3,15±0,02 5,75±0,09 2,61±0,10
a)

 
Keterangan: A = frekuensi 2 kali sehari; B = frekuensi 3 kali sehari; C = frekuensi 4 kali sehari; ±SD = standar 

deviasi yang merupakan range dari rata-rata pengulangan masing-masing perlakuan; huruf superskrip 
a) 

= 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan berdasarkan uji Anova (α=0,05). 

 

Pengamatan terhadap lobster uji selama 90 hari pemeliharaan didapati pertambahan panjang 

antara 2,61-2,75 cm. Sedangkan Rihardi, et al. (2013) mendapatkan pertambahan panjang rata-

rata sebesar 0,95-1,12 cm selama 60 hari pemeliharaan. Kusmini (2010) memperoleh 

pertambahan panjang sebesar 6,6-7,0 cm selama 3 bulan pemeliharaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pertambahan panjang rata-rata lobster mengalami peningkatan seiring dengan 

bertambahnya waktu pemeliharaan. 

Analog dengan pertambahan bobot mutlak, pertambahan panjang pada frekuensi pemberian 

pakan 2 kali sehari memperlihatkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan dua perlakuan 

lainnya. Hal ini selaras dengan Rihardi, et al. (2013) yang menyatakan bahwa pertambahan 

panjang pada lobster terkait dengan pertambahan bobot. Pertambahan bobot biasanya ditandai 

dengan proses molting. Frekuensi pemberian pakan yang optimal akan merangsang lobster cepat 

molting. Semakin sering molting maka pertumbuhan bobot dan panjang akan meningkat 

(Setyono, 2006).  

Analisis sidik ragam (ANOVA) memperlihatkan bahwa perbedaan variasi frekuensi 

pemberian pakan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan panjang dengan nilai F 

hitung (3,66) yang lebih kecil dari F tabel 5% (5,14). Hasil analisis juga memperlihatkan tidak 
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terdapatnya perbedaan yang signifikan dari pertumbuhan panjang antar perlakuan. Analog dengan 

pertumbuhan bobot mutlak, proporsi pakan yang relatif kecil yaitu 3% per hari dari biomassa 

diduga menjadi faktor penyebab hasil antar perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan.  

Tingkat Kelulushidupan (SR)  

Tingkat kelulushidupan adalah perbandingan jumlah lobster yang hidup pada akhir 

penelitian yang dinyatakan dalam persen (Effendie, 2002). Menurut Watanabe dalam Hutabarat et 

al. (2015) kelulushidupan dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik terdiri dari 

umur dan adaptasi, sedangkan faktor abiotik antara lain ketersediaan makanan, padat penebaran 

dan kualitas air. Hasil pengamatan tingkat kelulushidupan Red Claw pada masing-masing unit 

percobaan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Tingkat Kelulushidupan Red Claw (C. quadricarinatus) Selama 90 Hari Pengamatan 

(%) 

Perlakuan 

Kelulushidupan  

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 SR ±SD 

(ekor) (ekor) (ekor) (%) 

A 16 17 17 83,33±2,89 

B 16 17 16 81,67±2,89 

C 16 15 16 78,33±2,89 
Keterangan: A = frekuensi 2 kali sehari; B = frekuensi 3 kali sehari; C = frekuensi 4 kali sehari; SR = survival rate 

merupakan persentase tingkat kelulushidupan lobster pada saat akhir penelitian; ±SD = standar deviasi yang 

merupakan range dari rata-rata pengulangan masing-masing perlakuan; huruf superskrip 
a) 

= menunjukkan tidak 

adanya perbedaan yang signifikan berdasarkan uji Anova (α=0,05). 

 

Tingkat kelulushidupan rata-rata Red Claw selama 90 hari pengamatan berkisar antara 

78,33±2,89% sampai 83,33±2,89. Rata-rata kelulushidupan tertinggi didapatkan pada 

perlakuan frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari dengan persentase lobster yang hidup pada 

akhir penelitian sebesar 83,33±2,89%, kemudian diikuti dengan perlakuan frekuensi 

pemberian pakan 3 kali sehari dan 4 kali sehari yang masing-masing memberikan nilai 

kelulushidupan 81,67±2,89% dan 78,33±2,89%. Kelulushidupan yang paling rendah 

didapatkan pada perlakuan pemberian pakan 4 kali sehari dengan nilai sebesar 78,33±2,89%. 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang lebih rendah dari penelitian Rihardi, et al. (2013) yang 

memperoleh kisaran tingkat kelulushidupan antara 85-100% dengan penerapan perbedaan 

variasi frekuensi pemberian pakan. Sedangkan Prayugo dan Lukito (2007) menyatakan bahwa 

tingkat kelangsungan hidup benih lobster air tawar berada pada kisaran nilai SR 50%. 
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Kematian yang terjadi pada lobster uji saat pemeliharaan disebabkan oleh sifat 

kanibalisme dan kurang terpenuhinya kebutuhan akan pakan. Hal ini dicirikan dengan tidak 

lengkapnya bagian tubuh pada lobster yang mati. Kanibalisme terjadi pada lobster yang 

berukuran kecil dan lobster yang sedang mengalami pergantian kulit atau molting. Karena 

pada saat molting lobster akan mengeluarkan aroma yang khas sehingga menarik lobster yang 

lain dan terjadi pemangsaan. Hastuti (2006) menerangkan bahwa tingkat kelulushidupan 

lobster sangat dipengaruhi oleh sifat kanibalisme yang tinggi, terutama pada saat ada lobster 

yang sedang molting. Lobster yang sedang molting biasanya memilih untuk menghindar dari 

lobster lain, namun dalam skala laboratorium dimana lobster dipelihara dalam akuarium yang 

terbatas maka lobster yang sedang molting tidak mempunyai pilihan tempat untuk 

menghindar dari sifat kanibalisme antar sesamanya. Selama proses molting tingkat kematian 

pada lobster dapat mencapai 30% yang salah satunya disebabkan oleh kanibalisme 

(Nainggolan, 2008). 

 Selain disebabkan oleh sifat kanibalisme, mortalitas pada lobster juga disebabkan 

karena pakan yang kurang memenuhi kebutuhan sehingga terjadi kompetisi dalam 

memperoleh makanan. Proporsi pemberian pakan sebesar 5% dari biomassa pada penelitian 

Rihardi, et al. (2013) menunjukkan tingkat kelulushidupan yang lebih baik dari 

kelulushidupan penelititian ini dengan proporsi pemberian pakan 3% dari biomassa. 

Kebutuhan akan pakan yang tidak terpenuhi secara optimal akan memicu lobster untuk saling 

memangsa dan menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat kelulushidupan lobster 

pada media pemeliharaan. Keterbatasan ruang gerak pada media pemeliharaan dan 

pengukuran-pengukuran yang dilakukan pada saat penelitian juga dapat memicu terjadinya 

stress dan berpengaruh pada tingkat kelulushidupan lobster (Jacinto, et al., 2003). Patasik 

(2005) menyatakan bahwa pengambilan dan perhitungan larva, aklimatisasi atau adaptasi 

larva serta pemindahan larva ke wadah pemeliharaan juga sangat mempengaruhi tingkat 

mortalitas Red claw (C. quadricarinatus). 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA) diperoleh bahwa masing-masing 

variasi frekuensi pemberian pakan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kelulushidupan yang ditunjukkan dengan nilai F hitung (2,33) yang lebih kecil dari F tabel 5% 

(5,14). Tingkat kelulushidupan juga memperlihatkan kondisi yang tidak berbeda nyata antar 

perlakuan variasi frekuensi pemberian pakan. Hasil yang sama juga didapati Budiardi et al. 

https://journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal
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(2008) dimana Red Claw yang dipelihara selama 42 hari dengan padat tebar 50 ekor/m
2
 tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup dan frekuensi molting. 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur dalam penelitian ini antara lain suhu, pH, oksigen 

terlarut (DO), dan amonia. Hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Kualitas Air Pada Seluruh Wadah Pemeliharaan Selama 90 Hari Pengamatan  

Perlakuan 

Parameter 

Suhu  

(
o
C) 

pH 
DO  

(mg/L) 

Amonia 

(mg/L) 

A 27,07±0,23 6,85±0,26 3,62±0,35 0,041±0,04 

B 27,04±0,25 6,80±0,28 3,54±0,37 0,057±0,02 

C 27,38±0,26 6,72±0,42 3,47±0,35 0,098±0,03 
Keterangan: A = frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari; B = frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari; C = 

frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari: ±SD = standar deviasi yang merupakan range dari rata-rata pengulangan 

masing-masing perlakuan. 

 

Hasil pengukuran beberapa parameter kualitas air seperti suhu, pH, DO dan amonia di 

masing-masing wadah pemeliharaan masih menunjukkan kisaran nilai optimal dalam 

mendukung kehidupan lobster Red Claw. Hasil pengukuran terhadap parameter suhu didapati 

suhu rata-rata pada media pemeliharaan berkisar 27,04±0,25 
o
C sampai 27,38±0,26

 o
C, nilai 

parameter pH berkisar 6,72±0,42 sampai 6,85±0,26, DO berkisar 3,47±0,35 mg/L sampai 

3,62±0,35 mg/L dan konsentrasi amonia berkisar 0,041±0,04 mg/L sampai 0,098±0,03 mg/L.  

 Rouse dalam Kurniasih (2008) menyatakan bahwa lobster jenis Red Claw mengalami 

pertumbuhan terbaik pada suhu air 24 °C hingga 29°C, sedangkan Bardach et al. dalam 

Kurniasih (2008) melaporkan bahwa pertumbuhan optimum Cherax sp. adalah pada kisaran 

suhu 21°C hingga 29°C. Hadie dan Hadie dalam Kusmini et al. (2006), proses molting yang 

diperlukan supaya udang dapat tumbuh memerlukan suhu yang cukup hangat yaitu berkisar 

28
o
C-30

o
C.  

Derajat keasaman sangat menentukan proses kimiawi dalam air (Lesmana dalam Mukti, 

et al., 2002). Lobster air tawar hidup pada perairan dengan kisaran pH sedikit basa antara 7,0 

hingga 9,0 dan 6,5 hingga 9,0 untuk kegiatan budidaya (Masser dan Rouse, 1997). Sedangkan 

menurut Bardach et al. dalam Kurniasih (2008) nilai pH ideal bagi pemeliharaan Cherax sp. 

berada pada kisaran 5,6 hingga 8,2. Pada habitat aslinya lobster air tawar hidup pada pH 

berkisar 6,7-7,8 (Suharjo dalam Lengka, et al., 2013). 
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Cherax sp. jenis Red Claw dewasa mampu bertahan terhadap kadar oksigen terlarut 

sangat rendah (sampai 1 mg/L), tetapi Red Claw muda lebih rentan (Masser dan Rouse, 1997). 

Weatly dan Mahon dalam Kurniasih (2008) berpendapat bahwa batas kritis oksigen terlarut 

untuk Cherax sp. adalah 5,2 mg/L pada suhu 22°C, sedangkan kandungan di bawah nilai 

tersebut akan bersifat lethal.  

Bachtiar dalam Tumembouw (2011) menyatakan konsentrasi amoniak dalam air akan 

mempengaruhi pertumbuhan biota budidaya. Jenis Red Claw dewasa menunjukkan toleran 

terhadap konsentrasi amonia terionisasi sampai 1,0 mg/L dan nitrit sampai 0,5 mg/L dalam 

jangka waktu yang pendek (Anggoro, et al., 2013). sedangkan Rouse dalam Kurniasih (2008) 

melaporkan bahwa kadar amoniak untuk mendukung kehidupan lobster air tawar tidak boleh 

lebih dari 0,1 mg/L.  

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variasi frekuensi pemberian 

pakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap performa pertumbuhan bobot 

mutlak, pertumbuhan panjang dan kelulushidupan Red Claw (C. qudricarinatus). Variasi 

frekuensi pemberian pakan dua kali sehari cenderung menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan frekuensi pemberian pakan tiga dan empat kali sehari dengan pertambahan 

bobot mutlak rata-rata 2,60±0,11 g/ekor, pertambahan panjang rata-rata 2,75±0,10 cm/ekor 

dan tingkat kelulushidupan (SR) rata-rata 83,33±2,89%. Nilai parameter kualitas air pada 

seluruh wadah pemeliharaan masih mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup Red 

Claw. 
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